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ABSTRACT

Creative Problem Solving (CPS) is one alternative learning model’s in
mathematic learning. Learning focuses on the skill how to solve problem which is
followed by students creativity confirmation. Learning mathematic using Creative
Problem Solving (CPS) learning model’s can come up the ability to think
logicaly, critish, creative, inisiative and adaptive toward the changes and
universal development.

The formulation of the problem on this research is, “How is the result of
student’s mathematic learning which use Creative Problem Solving (CPS)
learning model’s on-the distance on three dimension material in class X non
dormitory SMA N 1 Padangpanjang?. The question’s research are how does the
teacher activity on learning mathematic using Creative Problem Solving (CPS)
learning model’s on the distance on three dimension material in class X non
dormitory SMA N 1 Padangpanjang?; how does the student’s activity on learning
mathematic using Creative Problem Solving (CPS) learning model’s on the
distance on three dimension material in class X non dormitory SMA N 1
Padangpanjang?; is the result of student’s mathematic learning which use Creative
Problem Solving (CPS) learning model’s better than un Creative Problem Solving
(CPS) learning model's on the distance on three dimension material in class X
non dormitory SMA N 1 Padangpanjang?.

The hypothesis of this research is “The result of student’s mathematic
learning which use Creative Problem Solving (CPS) learning model’s better than
un Creative Problem Solving (CPS) learning model’s on the distance on three
dimension material in class X non dormitory SMA N 1 Padangpanjang”.

Kinds of this research is experiment research which used Randomized
Control Group Only Design. The population of this research is class X non
dormitory in SMA N 1 Padangpanjang which consist of three classes. Sample was
taken by Stratified Random Sampling. The elected sample as experiment class is
class X.D (32 person) and control classis class X.E (28 person).

The analysis to see teacher and student’s activity on learning mathematic
using Creative Problem Solving (CPS) learning model’s in experiment class was
analyzed by using descriptif statistic. Teacher did the step of Creative Problem
Solving (CPS) learning model’s better and the student’s activity increased at
every meeting on learning mathematic.



The analysis to see the differences the learning mathematic's result, data
was anayzed by using statistic parametric with t-test. From analysis can be got
that at the level of significant 95% ( o = 0.05 ) is
teompute — 209 = 1.6723 = t,,,,,.. It means H, can not be accepted dan H; was

accepted. It can be comprehended, the result of student’s mathematic learning
which use Creative Problem Solving (CPS) learning model’s better than un
Creative Problem Solving (CPS) learning model’s on the distance on three
dimension material in class X non dormitory SMA N 1 Padangpanjang.
KeysWord : mathematic learning, learning model’s, Creative Problem Solving
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelgjaran merupakan jantung dari pendidikan yang bersifat
kompleks dan dinamis, sehingga tenaga pendidik yaitu guru dituntut untuk
memberikan ketel adanan, membangun kemauan, dan mengembangkan potensi
dan kreativitas peserta didik (Sanjaya:2006).

Guru sebagal salah satu penentu keberhasilan pembelgaran harus
mampu merancang kegiatan pembelgaran yang lebih menarik agar tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Guru dapat menggunakan model-
model pembelgjaran yang bervariasi, membangkitkan antusiasme siswa serta
menyajikan materi yang sifatnya menantang siswa untuk berfikir kreatif dan
lebih aktif dalam belgjar.

Tinggih (dalam Suherman, 2003:16), "Matematika berarti suatu ilmu
yang diperolen-dari bernalar yang berhubungan dengan ide dan proses’.
Dalam pembelajaran matematika, siswa dilatih untuk memecahkan masalah,
sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berfikir, nalar dan
berkomunikasinya.

Pemecahan ‘'masalah merupakan “sarana’ sekaligus “target” dari
pembelgaran matematika di sekolah. Menurut Fauzan (2008:38) ”Suatu
masalah dapat mengarahkan siswa untuk melakukan investigas,
mengeksplorasi pola-pola, dan berpikir secara kritis’. Pemecahan masalah
dalam matematika mampu mewujudkan pengalaman belgar yang dapat
meningkatkan kemampuan berfikir siswa.

Penerapan model pembelgaran Creative Problem Solving akan
membantu siswa bersikap aktif dalam proses pembelgaran. Model
pembelgaran Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu proses
pembelgjaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan
pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: ” Bagaimana hasil
belgjar matematika siswa setelah penerapan model pembelgjaran Creative
Problem Solving (CPS) pada materi jarak dalam ruang dimensi tiga di kelas X
SMA Negeri | Padangpanjang?”.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitiannya

adalah:



1. Bagaimanakah aktivitas guru dan siswa dalam pembelgaran matematika
yang menggunakan model pembelgjaran Creative Problem Solving (CPS)
pada materi jarak dalam ruang dimens tiga di kelas X SMA Negeri 1
Padangpanjang?

2. Bagaimanakah hasil belgar matematika siswa daam pembelgaran
matematika yang menggunakan model pembelgjaran Creative Problem
Solving (CPS) pada materi jarak dalam ruang dimensi tiga di kelas X SMA
Negeri 1 Padangpanjang?

3. Apakah hasil belgar matematika siswa yang menggunakan model
pembelgjaran Creative Problem Solving (CPS) lebih baik dibandingkan
dengan yang tidak pada materi jarak dalam ruang dimensi tiga di kelas X
SMA Negeri 1 Padangpanjang.

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui aktivitas guru dan siswa yang menggunakan model
pembelgjaran Creative Problem Solving dalam pembelgaran matematika
di kelas X non asrama SMA Negeri 1 Padangpanjang

2. Mengetahui hasil belgar matematika siswa yang menggunakan model
pembelgaran Creative Problem Solving dalam pembelgaran matematika
di kelas X non asrama SMA Negeri 1 Padangpanjang

3. Mengetahui apakah hasil belgjar matematika siswa yang menggunakan
model pembelgaran Creative Problem Solving (CPS) lebih baik
dibandingkan dengan yang tidak pada materi jarak dalam ruang dimens
tigadi kelas X non asrama SMA Negeri 1 Padangpanjang

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan sebagai:

1. Sebaga beka dan pengalaman bagi peneliti untuk melakukan kegiatan
serupa di masa yang akan datang

2. Sumbangan pemikiran ~bagi guru dalan merencanakan dan
mengembangkan model pembelgaran untuk mengatasi kesulitan siswa
dalam pembel gjaran matematika

3. Sumbangan pemikiran dalam dunia pendidikan untuk kemauan
pembel gjaran matematika

F. Asums
Landasan pemikiran yang dijadikan asumsi dalam penelitian ini adale

1. Setiap siswa melakukan aktivitas yang sama saat pembel gjaran

2. Siswa mempunyal hasil belgar yang berbeda sedangkan siswa belgar
dengan materi dan kesempatan yang sama

3. Siswamempunya kemampuan pemecahan masalah yang berbeda

I1.KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Matematika

Pembelgjaran matematika diharapkan dapat  menumbuhkan
kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, inisiatif dan adaptif terhadap



perubahan dan perkembangan (Sogadi:2000). Begitu pula berdasarkan PP
N0.19/2005 pasa 19,bahwa Pembelgaran pada satuan pendidikan
disdlenggarakan secara interaktif, inspiratif , menyenangkan, menantang,
memotivas peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Tinggih (ddam Suherman, 2003:16), "Matematika berarti suatu
ilmu yang diperoleh dari bernalar yang berhubungan dengan ide dan
proses’. Daam pembelgaran matematika, siswa diharapkan mampu
mengembangkan proses berpikirnya untuk memecahkan masalah secara
Kreatif.

Dengan demikian pembelgjaran matematika adalah suatu upaya
pendidik dalam membantu peserta didik untuk mengkonstruksi konsep
atau prinsip matematika dengan kemampuan sendiri melalui proses
internalisasi sehingga prinsip dan konsep itu terbangun kembali. Dalam
pembel g aran matematika, siswa dilatih untuk mengkonstruksi konsep dan
mengembangkan kemampuan berfikirnya untuk memecahkan masalah.

2. Mode Pembelajaran Matematika

Departemen Pendidikan Nasional (2009:3) menyatakan beberapa
ciri-ciri model pembelgjaran yang baik, diantaranya:

a Adanya keterlibatan intelektual-emosiona peserta didik melalui
kegiatan mengalami, menganalisa, berbuat dan pembentukan sikap

b. Adanya kekutsertaan peserta didik secara aktif dan kreatif selama
pel aksanaan model pembelgjaran

c. Guru bertindak sebaga faslitator, koordinator, mediator dan
motivator kegatan pesertadidik

d. Penggunaan berbagai metode, alat dan media pembelgjaran.

Penerapan model-model pembelgaran yang baik sangat diperlukan
dalam pembelgaran matematika, sebagal salah satu aternatif untuk
meningkatkan peserta didik dalam pemecahan masalah pada saat proses
pembel gjaran matematika berlangsung.

3. Modd Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)

Creative Problem Solving (CPS), ditemukan oleh Alex Osborn
(1963) dan kemudian dikembangkan oleh Sydney Parners di Newyork.
http://en.wikipedia/Cr eativeProblemSolvingProcess menyatakan bahwa:
" Creative Problem Solving (CPS) berasal dari kata: Creative (Kreatif): ide
yang memiliki unsur keunikan, menciptakan solusi dan memiliki nilai dan
relevansi. Problem (Masdah): situass yang memberikan tantangan,
kesempatan atau perhatian. Sedangkan Solving (Solusi): rancangan untuk
menyelesailkan suatu masalah”. Jadi, Creative Problem Solving (CPS)
merupakan proses untuk memecahkan masalah dengan cara imagjinatif dan
menghasilkan hasil yang efektif.

Muslich (2007:224), menyatakan “Model pembelgaran Creative
Problem Solving (CPS) adalah suatu proses pembelgjaran yang melakukan
pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah yang




diikuti dengan penguatan keterampilan”. Ketika dihadapkan dengan situasi
pertanyaan, siswa dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah
untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya.
Model pembelgaran Creative Problem Solving (CPS) tiga
prosedur, yaitu:
a. menemukan fakta, melibatkan penggambaran masal ah, mengumpulkan
dan meneliti data dan informasi yang bersangkutan
b. menemukan gagasan, berkaitan dengan memunculkan dan
memodifikas gagasan tentang strategi pemecahan masalah
c. manemukan solusi, yaitu proses evaluatif sebagai puncak pemecahan
masalah
Menurut Karen (dalam Muslich, 2007:224), terdapat beberapa
langkah-langkah dari model pembelgjaran Creative Problem Solving
(CPS) sebagai berikut:
a. Klarifikas Masalah
Memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang masalah
yang digjukan, agar siswa dapat memahami tentang penyelesaian
seperti apa yang diharapkan.
b. Pengungkapan Pendapat
Memberikan kebebasan untuk mengungkapkan pendapat tentang
berbagai macam strategi penyelesaian masalah.
c. Evaluasi dan pemilihan
Mendiskusikan pendapat atau strategi -mana yang cocok untuk
menyel esaikan masal ah.
d. Implementasi
Menerapkan strategi yang tepat dalam penyel esaian masalah

Dengan membiasakan siswa menggunakan langkah-langkah yang
kreatif dalam memecahkan masaah, diharapkan dapat membantu siswa
untuk mengatasi kesulitan dalam mempelajari matematika.

Dengan menerapkan model pembelgjaran Creative Problem Solving
akan dapat ; Memupuk kreativitas dalam menghadapi dan menyelesaikan
masalah yang dihadapi, Membingkai ulang masalah sehingga dapat
diketahui aur dari masalah dan menyebabkan perspektif baru yang
menyebabkan solus menjadi jelas.

. Pembelagjaran Matematika Menggunakan Model Pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS)

Pembelgjaran matematika menggunakan model pembelgaran
Creative Problem Solving (CPS) menuntut siswa untuk melakukan
pemecahan masalah secara kreatif. Kegiatan pembelgaran didominasi oleh
siswa, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dan pembimbing dalam
penyel esalan masal ah.

Dadam pembelgaran ini siswa diberikan masalah-masalah yang
harus dipecahkan. Masalah tersebut berupa soal pemecahan masalah yang
terdapat dalam Lembar Kerja Siswa (LKS). Selama proses pembelgjaran
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berlangsung, siswa aktif mengemukakan pendapat mengenai aternatif
penyelesaian masalah dan guru membimbing siswa agar siswa mampu
menyelesaikan masalah dengan baik.

Setelah diberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan
aternatif penyelesaian, guru membimbing siswa untuk mengevaluasi hasil
kerja dan memilih alternatif penyelesaian masalah yang tepat. Untuk
melihat kemampuan siswa setelah dilaksanakan evaluasi dan pemilihan
aternatif penyelesaian masalah, siswa diberikan masalah yang harus
dipecahkan sebagai latihan.

Untuk melihat secara lebih jelas, pembelgaran matematika
menggunakan model pembelgaran Creative Problem Solving (CPS) dapat
dilihat pada Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang terdapat pada
Lampiran XIX halaman 86.

Aktivitas Dalam Proses Pembelajaran
a. AktivitasGuru
Adapun aktivitas guru yang diamati dalam pembelgaran yang
menggunakan model pembelgjaran Creative Problem Solving (CPS)
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabd 2

Aktivitas Guru yang Diamati dalam Pembelajaran yang Menggunakan

Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)

No Sintaks Aktifitas Guru
1 2 S
1. Klarifikas masalah Guru mengemukakan permasalahan yang terdapat pada LKS kepada
siswa
2. Pengungkapan Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengemukakan
pendapat pendapat mengenai penyelesaian masalah dalam LKS
Guru memberikan masukan dan bimbingan atas alternatif penyelesaian
yang ditemukan oleh siswa
Guru menunjuk beberapa orang siswa untuk mempresentasikan hasil
kerja di depan kelas
3. Evaluas Guru membimbing siswa untuk memeriksa kembali langkah-langkah
kerjayang telah dilakukan oleh siswa
1 2 3
4. Pemilihan Guru memberikan masukan dan bimbingan atas alternatif
penyelesaian yang tepat
5. Implementasi Guru meminta siswa mengerjakan latihan pada LKS
Sumber: Karen (dalam Muslich, 2007)



b. Aktivitas Sisva

Aktivitas siswa yangdiamati dapat dilihat padatabel 3.

Tabe 3

Aktivitas Siswa yang Diamati dalam Pembelajaran yang M enggunakan
M odel Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)

No Aktivitas M enurut Paul Aktifitas Siswa
B.Diedrich
1. Visual activities Siswa mempelajari permasalahan pada LKS
2. Mental activities dan Oral activities Siswa mengemukakan strategi penyel esaian masalah pada LKS
Siswa meminta masukan atas alternatif penyelesaian masalah yang
ditemukan kepada guru
Siswa mempresentasikan hasil kerjadi depan kelas
3. Mental activities siswa memeriksa kembali langkah-langkah kerja yang telah dilakukan
4. Mental activities Siswa memilih alternatif penyelesaian yang tepat
S. Writing activities siswa mengerjakan latihan pada LKS
Sumber: Paul B.Diedrich (dalam Sardiman.2001)
B. Kerangka Konseptual _
Siswa
' . M .
|| Kegiatan PFmbeI gjaran
Kelas Eksperimen Dengan Kelas Kontrol Dengan menggunakan
Menggunakan Model Pembelgjaran Pembelgjaran Tanpa Model
Creative Problem Solving (CPS) Pembel gjaran Creative Problem
Solving (CPS)
A 4 %
Aktivitas Guru Hasil Belgjar Hasil Belgjar
dan siswa (*1) (*2)
|| Statistik Deskriptif 4." Statistik inferensial ||<—

|| Hasil Pendlitian
Gambar 1. Sistematika Kerangka K onseptual

Hipotesis dalam penelitian ini adalah hasil belgjar matematika siswa

Hipotesis

yang menggunakan model pembelgaran Creative Problem Solving (CPS)
lebih baik dibandingkan dengan yang tidak pada materi jarak dalam ruang
dimensi tigadi kelas X SMA Negeri 1 Padangpanjang.



1.  METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian
Desain penelitian yang digunakan adalah Randomized Control Group

Only Design. Bagan dari rancangan penelitian ini digambarkan pada tabel 4.

Tabe 1
Desain Pendlitian Randomized Control Group Only Design
Kelas Perlakuan Hasil Belgjar
Eksperimen T, Xy
Kontrol T, X,

B. Populas dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X non asrama SMA
N1, dan sampel kelas X.D untuk kelas eksperimen dan kelas X.E untuk
kelas kontral.

C. Variabel dan Data
1. Variabe

Variabel Penélitian
1. Hasil belgar matematika siswa yang menggunakan model

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) (X, )
2. Hasil belgar matematika siswa tanpa menggunakan model

pembel gjaran Creative Problem Solving (CPS) (xz)
3. Aktivitas guru
4. Aktivitas siswa

D. Instrumen Pendlitian
Instrumen atau alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah lembar

observas guru dan siswa, LKS, soa tes.

IV. HASIL PENELITIAN
A. Deskrips Data dan Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
a. Analisis Aktivitas Guru
Hasil analisis data aktivitas guru selama penerapan model
pembelgaran Creative Problem Solving (CPS) seperti  pada tabel

berikut ini .
Tabel 2: Hasil Analisis Aktivitas Guru
Pertemuan ke- Per sentase aktivitas guru
I 100%
] 100%
1l 100%

\Y 100%




Dari hasil andlisis pada tabel 18, maka data aktivitas guru
dapat digambarkan pada gambar 2.

Persentase

120

100 -~ —

80 - m

60 - ~_E pertemuan|
40 - — M pertemuanlll
20 - — W pertemuan IV

Aktivitas Guru

O_—l—l—l—l—l—l—l

1 2 3 4 5 6 7

Jenis Kegiatan

Gambar 2. Persentase aktivitas guru

b. Analisis Aktivitas Siswa

Berdasarkan perhitungan data diperoleh rata-rata aktivitas siswa
pertemuan | pada pembelgaran matematika menggunakan model
pembelgaran Creative Problem Solving(CPS) seperti pada tabel

berikut ini.

Tabd 3: Nilai Rata-rata Perolehan Aktifitas Siswa Pertemuan | Pada
Pembelajaran Matematika M enggunakan Model Pembelajaran Creative

Problem Solving
No Aktivitas Sisva Perte{nuan
1 | Siswamempelgjari permasaahan pada LKS 4.00
2 | Siswamengemukakan strategi penyelesaian masalah pada LKS 3.40
3 Siswa meminta masukan atas alternatif penyelesaian masalah yang 290
ditemukan kepada guru
4 | Siswamempresentasikan hasil kerja di depan kelas 1.38
5 S| swa memeriksa kembali langkah-langkah kerja yang telah 319
dilakukan
6 | Siswamemilih aternatif penyelesaian yang tepat 3.03
7 | Siswamengerjakan latihan pada LKS 4.90
JUMLAH 22.8
NILAI 65.14

228

Nilal akhir pertemuan | : - X 100 = 65.14

Rata-ratadari tigakali pertemuan yang dilakukan diperoleh 73.36 yang dapat dilihat
padatable4 .




Tabd 4:
Hasil Analisis Aktifitas Siswa
AKTIFITAS PERTEMUAN Rata—rata
SISWA | 1l WY
K elas Eksperimen 65.14 77.06 77.86 73.36

Setelah dilakukan perhitungan seperti pada lampiran XXV
halaman 120 aktivitas siswa dapat digambarkan dalam diagram batang

pada gambar 3.
Aktivitas Siswa

)

5

i - B Pertemuan [

:: g ' & Pertemuan 11
I R I ' ® Pertemuan 1V

1 2 3 4 ) 6 7

~ Gambar 3. Persentase aktivitas siswa

Berdasarkan grafik di atas, dapat terlihat peningkatan aktivitas
siswa di setiap pertemuan. Pengecualian pada aktivitas ke-4 terjadi
sedikit penurunan pada pertemuan Il dan [l yaitu rata-rata pertemuan
| adalah 1.38, pertemuan |1 1.19 dan pertemuan IV 1.09.

c. AnalissDataHasil Belajar
Untuk hasil tes akhir yang diberikan kepada kelas sampel
dapat dilihat padatabel 5.
Tabel 5 :Hasll Analisis Data Hasil Tes Akhir Kelas Sampel

Kelas Ju_mlah Nila rata persentase ketuntasan siswa
siswa rata tuntas tidak tuntas
eksperimen 32 74.6 53.13% 46.87%
kontrol 28 71.5 39.29% 60.71%

Dari tabel 5 terlihat bahwa nilai rata-rata tes akhir siswakelas
eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol meskipun kriteria
ketuntasan minimum belum dipenuhi. Selanjutnya, dapat dilihat
persentas siswa yang tuntas di kelas eksperimen telah mencapal
lebih dari 50 % sedangkan persentasi siswa yang tuntas di kelas
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kontrol masih di bawah 50%. Nilai tes akhir terlampir pada lampiran
XXII halaman 117.

2.Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini berguna untuk melihat perbedaan
hasil belgar matematika siswa yang menggunakan model pembelgaran
Creative Problem Solving (CPS) dengan yang tidak pada materi jarak pada

bangun ruang.
Berdasarkan analisis pada Lampiran XXIX halaman 142 dengan
taraf kepercayaan 95% dan dergat kebebasan 58 diperolen harga

= 229> 16723 = tapat pearti H, ditolak dan H, diterima
Artinya hasil belgar matematika siswa yang menggunakan model
pembelgjaran Creative Problem Solving (CPS) lebih baik dibandingkan
dengan yang tidak pada materi jarak ruang dimensi tiga di kelas X non
asrama SMA Negeri 1 Padangpanjang.
B. Pembahasan
Dari data aktifitas guru di kelas eksperimen, guru melaksanakan
aktivitas sesual |langkah-langkah pada model pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS). Dari data aktifitas siswa dapat dilihat bahwa terdapat
peningkatan aktifitas siswa di kelas eksperimen. Rata-rata aktifitas siswa
cenderung meningkat disetiap pertemuan. Pengecualian pada aktivitas ke-4
terjadi sedikit penurunan pada pertemuan Il dan [11 yaitu rata-rata pertemuan
| adalah 1.38, pertemuan 11 1.19 dan pertemuan V- 1.09.
Untuk hasil belgar siswa, berdasarkan uji hipotesis
hasil belgjar siswa setelah pembelgjaran matematika y
model pembelgaran Creative Problem Solving (CPS) lebih  bak
dibandingkan dengan yang tidak pada materi jarak dalam ruang dimens tiga
di kelas X SMA Negeri 1 Padangpanjang.

thitung

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan dari hasil penélitianini :

1. Aktivitas guru di kelas X SMA Negeri 1 Padangpanjang terlaksana
seluruhnya pada pembelgaran matematika menggunakan model
pembelgjaran Creative Problem Solving (CPS).

2. Aktivitas siswa kelas X non asrama SMA Negeri 1 Padangpanjang
cenderung meningkat dengan menggunakan model pembelgaran Creative
Problem Solving (CPS).

3. Hasll belgar matematika siswa yang menggunakan model pembelgaran
Creative Problem Solving (CPS) lebih baik dibandingkan dengan yang
tidak pada materi jarak dalam ruang dimensi tiga di kelas X SMA Negeri 1
Padangpanjang

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakan
saran sebagal berikut:

1. Kepada guru-guru khususnya guru yang mengajar bidang studi
matematika untuk dapat menerapkan model pembelgaran Creative
Problem Solving (CPS) dalam proses pembelgaran sebagai model

=N
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pembelgaran yang mampu meningkatkan aktivitas siswa di kelas.
Sehingga nantinya akan dapat meningkatkan hasil belgjar pada bidang
studi matematika.

2. Model pembelgaran Creative Problem Solving (CPS) dalam penelitian ini
diterapkan pada materi jarak dalam ruang dimens tiga, oleh karer
Penulis menyarankan agar model pembelgjaran Creative Problem So
(CPS) diterapkan pada materi lain dalam pembelgaran matematika . ____
diteliti lebih lanjut.
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